ABSTRAK

Ilham Musthofa Abdul Qodir, 1211030077, Skripsi ini
berjudul “CATCALLING DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN
SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN PELECEHEAN SEKSUAL
SECARA VERBAL: STUDI PENDEKATAN DOUBLE
MOVEMENT FAZLUR RAHMAN” Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung
Djati Bandung, 2025.

Catcalling merupakan sebuah fenomena krisis moral yang
kerap kali merebak di lingkungan masyarakat. Catcalling merupakan
tindakan seseorang yang menggoda orang lain, hal ini biasanya
dilakukan oleh seorang laki-laki terhadap perempuan baik yang
dikenal maupun tidak dikenal. Di lingkungan masyarakat pada
umumnya, catcalling dianggap sebuah hal yang biasa dan wajar,
padahal perilaku catcalling ini mempunyai berbagai dampak
keburukan, salah satunya adalah menjadikan perempuan merasa tidak
aman bahkan sampai pada tahap traumatis. Hal ini sudah tentu tidak
dapat dibenarkan.

Studi ini mengkaji ayat-ayat yang mempunyai kaitan dengan
catcalling menggunakan teori double movement Fazlur Rahman.
Kajian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode double
movement Fazkur Rahman.

Hasil analisis menunjukkan bahwa catcalling merupakan buah
dari interaksi antara laki-laki kepada perempuan dalam konteks negatif
sehingga dilarang oleh Islam. Dalam Islam seluruh manusia
mempunyai derajat yang sama yang tidak dibenarkan antara satu sama
lain saling melecehkan. Solusi dari fenomena catcalling ini tidak
dititik beratkan kepada perempuan saja yang harus menggunakan
jilbab, menutup aurat dan tidak bersolek secara berlebihan. Tidak
hanya perempuan, laki-laki juga harus turut serta berperan penting
dalam menanggulani kasus catcalling. Dengan cara menundukkan
pandangan (godhul bashor), menjaga lisan, dan dibekali iman serta
tagwa kepada Allah SWT. Dengan demikian, fenomena catcalling
yang sedang merebak di masyarakat akan hilang dengan sendirinya,
sehingga terciptalah lingkungan yang aman, tentram dan nyaman.
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